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Abstrak 

Sebagai sumber kedua ajaran Islam, hadis harus selalu dibaca, diinterpretasikan, dan dipraktikkan oleh 

umat Muslim. Salah satu praktik sosial yang dilakukan oleh komunitas Muslim adalah dalam bentuk 

Praktik Terapi Kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi Inspirasi 

didirikannya Praktek Terapi Kesehatan non-Pemerintah. Penelitian ini menggunakan paradigma 

Living Hadis, yaitu bagaimana ajaran Nabi Muhammad (saw) dibumikan dalam bentuk praktek oleh 

masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa; pertama, ternyata terdapat terapi kesehatan yang 

dianjurkan oleh Agama melalui Hadis. Demikian pula, institusi Pusat Bekam Ruqyah Medan cabang 

H. M. Yamin yang mendirikan dan melaksanakan semua kegiatan institusinya didasarkan pada 

pemahaman terhadap ajaran Islam, terutama sumber kedua ajaran Islam, yaitu hadis Nabi Muhammad. 

Kedua, sebagai teraapi keislaman yang dianjurkan, maka bentuk terapi ini menjadi mudah diterima 

oleh masyarakat, karena selain mendapatkan kesehatajn juga dapat dinilai mengamalkan Sunnah Nabi.  

Kata kunci: Living Hadis, Bekam, Pusat Bekam Ruqyah 

 

Abstract 

As the second source of Islam, the hadith must always be read, interpreted and practiced by Muslims. 

Muslims. One of the social practices carried out by the Muslim community is in the form of Health 

Therapy Practices. in the form of Health Therapy Practices. Therefore, this research aims to explore 

the Inspiration for the establishment of a non-governmental non-governmental. This research uses the 

paradigm of Living Hadith, namely how the teachings of the Prophet Muhammad (PBUH) are 

grounded in the form of practice by the community. the community. This research concludes that; 

first, there are health therapies recommended by religion through Hadith. Likewise, institution of 

Bekam Ruqyah Center Medan, H. M. Yamin branch, which established and all of its institutional 

activities are based on an understanding of Islamic teachings, especially the second source of Islamic 

teachings, namely the hadith of the Prophet Muhammad. Secondly, as an Islamic therapy that is 

recommended, this form of therapy is easily accepted by the community, because in addition to being 

become easily accepted by the community, because in addition to getting health, it can also be 

considered as practicing the Prophetic Sunnah. can also be considered practicing the Sunnah of the 

Prophet. 

Keywords: Living Hadith, Cupping, Ruqyah Cupping Center 

 

PENDAHULUAN 

Islam hadir tidak hanya sebagai agama yang memberikan tuntunan Ilahiyah, akan tetapi Islam 

juga hadir dengan membawa tuntunan dan memperhatikan aspek Kemanusiaan (Amirudin, 2019). 

Maka, hal ini tepat seperti yang telah Allah sampaikan dalam kitabnya, bahwa Allah swt., mengutus 

Nabi Muhammad saw., membawa agam Islam untuk menjadi Rahmat baagi semesta Alam (Hannas & 

Rinawaty, 2018). Representasi dari Rahmat bagi Semesta adalah bukan hanya memperhatikan urusan 

Ibadah, akan tetapi jugaa memberikan tuntunan agar terbangunnya pribadi yang kuat dan sehat melalui 

tuntunan tuntunan pola dan tata cara hidup (Ismail, 2020) yang disunnahkaan.  

Tidak hanya sampai itu. Islam melaalui Hadis juga memberikaan sutu petunjuk pengobatan 

baagi siapa saja (Triantoro, 2019), bukan hanya untuk orang yang beragama Islam, dan bukan hanya 

untuk satu macam penyakit, namun berbagai macam penyakit. Buah dari pengobatan melalui hadis 

yang dalam bentuk pengamalannya menjadi Sunnah adalah menciptkan sistem pengobatan yang bersih 

dan sehat dalam rangka menciptakan manusia yang paripurna (Islami, 2022). Hal ini juga sesuai 
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dengan hadis Nabi, bahwa Islam sangat menilai kesehatan sebagai suatu unsur yang sangat berharga 

(Putra, Khusnan, & Ikrom, 2023). Nabi Muhammad saw., bersabda:  

ٚخََ لبَلَ  ِٔ ٍُ يُعبَ ٌُ ثْ ا َٔ ٍُ يُٕطَٗ، لبَلََ: حَذَّصَُبَ يَزْ ذُ ثْ ِْ يُجَب َٔ ٍُ طَعِٛذٍ،  ْٚذُ ثْ َٕ ٍِ حَذَّصَُبَ طُ خَ ثْ ًَ ٍْ طَهَ ْٛهخََ، عَ ًَ ٍُ أثَِٙ شُ ٍِ ثْ ًَ حْ : حَذَّصَُبَ عَجْذُ انزَّ

ِ صلى الله عليه وسلم:  ، لبَلَ: لبَلَ رَطُٕلُ اللََّّ ِّ ٍْ أثَِٛ ِ، عَ ّ٘ َْصَبرِ َ ٍٍ الْْ ٍِ يِحْصَ ِ ثْ ْٛذِ اللََّّ ٍْ  »عُجَ ُْكُىْ  أصَْجحََ  يَ ، يِ ِّ ِِ، آيُِبً فِٙ طِزْثِ ،  يُعبَفًٗ فِٙ جَظَذِ ِّ يِ ْٕ عُِْذَُِ لُٕدُ َٚ

َْٛبَ ب حِٛشَدْ نَُّ انذُّ ًَ   «فكََأَََّ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Said dan Mujahid bin Musa, keduanya 

berkata; Telah menveritakan kepada kami Marwan bin Muawiyah dia berkata; telah menceritakan 

kepada kami Abdurrahman bin Abi Syaumailah, dari Salamah bin Ubaidillah bin Mihshan al-Anshori, 

dari ayahnya diaa berkata; Rasulullah saw., telah bersabda: “Barangsiapa di antara kamu masuk pada 

waktu pagi dalam keadaan sehat badannya, aman pada keluarganya, dia memiliki makanan pokoknya 

pada hari itu, maka seolah-olah seluruh dunia dikumpulkan untuknya (al-Qazwini, pp. Juz 2, no. 4141. 

Al-Albani menyatakan Hadis ini Hasan). 

Dalam sebuah hadis, dapat terlihat dengan sangat jelas bagaimana Nabi Muhmmaad saw., 

menekanan pentingnya kesehatan bagi umatnya (Husin, 2014). Nabi Muhammad saw., 

menyampaikan: 

ب ًَ ْٛ ؽِٛزَحِ، صَُبَ طُهَ ًُ ؾٍ، صَُبَ أثَُٕ انْ ْٕ ٍُ عَ ذُ ثْ ًَّ ٍُ ٚعَْمُٕةَ، صَُبَ يُحَ ذُ ثْ ًَّ ، حَ حَذَّصَُبَ أثَُٕ انْعجََّبصِ يُحَ ُّٙ خَ انْكُِبََِ ًَ ْٛىٍ أثَُٕ طَهَ ٍُ طُهَ ٍُ ٌُ ثْ ذَّصَُِٙ ٚحََْٛٗ ثْ

 ِ عْذُ رَطُٕلَ اللََّّ ًِ َّ٘ رضٙ الله عُّ ٚمَُٕلُ: طَ ُْذِ ٍَ يَعْذِ٘ كَزِةَ انْكِ مْذاَوَ ثْ ًِ عْذُ انْ ًِ ، لبَلَ: طَ ُّٙ ٌّٙ  يَلَََ  يَب  » صلى الله عليه وسلم ٚمَُٕلُ: جَبثِزٍ انطَّبئِ عَبءً  آديَِ ا  ِٔ شَزًّ

  ٍْ ٍِ آدوََ  يِ ِّ حَظْتُ اثْ ِّ  ثطَُِْ صهُشٌُ نُِفَْظِ َٔ صهُشٌُ شَزَاةٌ  َٔ ٌَ لََ يَحَبنخََ فضَهُشٌُ طَعبَوٌ  ٌْ كَب ٍَ صُهْجَُّ، فإَِ ًْ طُْبَدِ « صلَََسُ أكََلََدٍ ٚمُِ َْذاَ حَذِٚشٌ صَحِٛحُ الِْْ
جَبُِ  نىَْ ٚخَُزِّ َٔ  "  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu al-Abbas Muhammad bin Ya;qub, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Auf, telah menceritakan kepada kami al-Mughirah, telah 

menceritakan kepada kami Sulaiman bin Sulaim Abu Salamah al-Kinani, telaah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Jabir ath-Thai, dia berkata Aku telah mendengar al-Miqdam bin Am‟di Karib al-Kindi 

Radhiyallahu „Anhu berkata; aku telah mendengar Rasulullah saw., bersabda: “Tidaklah seorang anak 

Adam (manusia) mengisi bejana (kantong) yang lebih buruk daripada perutnya. Cukuplah baginya 

beberapa suap yang bisa menegakkan tulang sulbinya. Jikalau memang harus berbuat, maka sepertiga 

untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya dan sepertiga untuk nafasnya”. Hadis ini Sanadnya 

Shahih (an-Naisaburi A. A.-H., 1990, pp. Juz 4, no. 7945). 

Hadis diatas menyatakan bahwa makan berlebihan akan menimbulkan penyakit (Rahayu, 2019), 

dunia medispun memberikan pernyataan yang menguatkan hal tersebut (Amaliah, Muhajirin, & 

Almunadi, 2023). Disampaikan pula dalam hadis bahwa kesehatan merupakan Nikmat yang baanyak 

melalaikan manusia, Nabi Muhammad bersabda:  

ٍِ ا ، عَ ِّ ٍْ أثَِٛ ُْذٍ، عَ ِْ ٍُ أثَِٙ  َٕ اثْ ُْ ٍُ طَعِٛذٍ  ٛىَ: أخَْجزَََبَ عَجْذُ اللهِ ثْ ِْ ٍُ إثِْزَا ُّٙ ثْ كِّ ًَ ُّٙ صلى الله عليه وسلم: حَذَّصَُبَ انْ ٍِ عَجَّبصٍ رضٙ الله عًُٓب لبَلَ: لبَلَ انَُّجِ ثْ

«  ٌِ زبَ ًَ ٌٌ  َِعْ ب  يَؽْجُٕ ًَ ِٓ انْفزََاغُ  ضِٛزٌ كَ  فِٛ َٔ خُ  حَّ ٍَ انَُّبصِ انصِّ يِ   

Artinya: Telah menceritakan kepada kami al-Makki bin Ibrahim, telah mengabarkaan kepada 

kami Abdullah bin Sa‟id dia adalah Ibnu Abi Hindi, dari Ayahya, dari Ibnu Abbad Radhiyallahu 

„Anhuma iaa berkata, telah Bersabda Nabi saw.,: “Dua kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu pada 

keduanya, (yaitu) kesehatan dan waktu luang” (al-Ju'fi, 1311 H, pp. Juz 8, no. 6412). tentu hal ini 

menjadikaan manusia lalai akan kesehatannya dan baru sadar ketika penyakit mulai menghampirinya. 

Dan, dalam keadaan demikian juga, Nabi Muhammd telah memberikan suatu resep pengobatan yang 

dikenal degan Istilah Hijamah atau Bekam (Lestariningsih, M, & Widiyanti, Pemberdayaan Mitra 

Melalui Pelatihan Hijamah Dan Edukasi Kesehatan Di Pondok Pesantren Al Muhsin Kota Metro, 

2021). 

Bekam, suatu metode pengobatan alternatif yang berasal dari tradisi pengobatan Islam, telah 

mendapat popularitas yang besar di kalangan masyarakat Muslim (Lestariningsih, Hadi, & Widiyanti, 

Kegiatan Promotif Dan Preventif Melalui Hijamah Untuk Menurunkan Nyeri Haid Pada Santriwati 

Madrasah Aliyah Al Muhsin Metro, 2020). 

Sejumlah hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan memberikan dasar hukum yang kuat 

untuk praktik ini (Rohman, 2022), yang menggunakan teknik pengisapan pada kulit untuk 

mengeluarkan darah kotor (Syandri, Munzir, & Nurdin, 2022). Pusat bekam telah muncul sebagai 

penyedia layanan yang menawarkan pengobatan yang terfokus pada aspek fisik dan spiritual seiring 

dengan meningkatnya kesadaran akan pendekatan holistik terhadap kesehatan. 

Salah satu pusat bekam yang menonjol di Jl. HM Yamin, Medan, menawarkan layanan bekam 

berdasarkan landasan hadis khusus. Lebih menarik lagi, tempat ini tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat bekam biasa tetapi juga sebagai tempat ruqyah, di mana terapi spiritual dikombinasikan dengan 
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prosedur medis. Hadis sebagai pedoman bekam dalam situasi seperti ini sangat penting karena mereka 

memberikan kerangka spiritual bagi pasien dan mendefinisikan prosedur (Rohman, 2022). 

Studi Living Hadis ini akan melihat fenomena bagaimana hadis-hadis berkaitan dengan bekam 

digunakan di sini. Ini akan melihat secara menyeluruh bagaimana aturan-aturan ini digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk hal-hal tentang kebersihan, jenis bekam yang dilakukan, dan cara 

melakukannya. 

Penelitian ini tidak hanya penting untuk memahami dinamika dan keberlanjutan praktik bekam, 

tetapi juga untuk memberikan wawasan bagi masyarakat, profesional kesehatan, dan pusat bekam 

serupa. Harapannya adalah bahwa penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana pusat bekam ini menerapkan nilai-nilai agama dalam praktiknya dan memberikan arahan 

untuk pengembangan layanan bekam dan ruqyah di masa mendatang. 

 

METODE 

Kajian Living hadis adalah jenis penelitian tentang praktik keagamaan umat Islam yang 

didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW. Berdasarkan temuan penelitian literatur yang penulis 

lakukan, banyak akademisi telah meneliti Living Hadis. Di antaranya adalah buku Saifuddin Zuhri 

Qudsy berjudul Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi. Dalam buku itu, Zuhri menjelaskan 

sejarah studi living hadis, pencetus, teori-teori yang relevan, dan bagaimana penelitian dapat 

menggunakannya (Suseno, 2021). Selanjutnya, tulisan Faiqotul Khosiyah berjudul Living Hadis dalam 

Kegiatan Peringatan Maulid Nabi di Pesantren Sunan Ampel Jombang menjelaskan sejarah dan model 

perayaan maulid Nabi Muhammad, serta bagaimana perayaan maulid dilakukan di lingkungan pondok 

pesantren Sunan Ampel Jombang (Khosyiah, 2018). 

Sejauh penelusuan penulis, belum terdapat penelitian terdahulu yang spesifik meneliti Living 

Hadis dalam Rumah Bekam. Akan tetapi, penulis mendapat beberapa penelitian terdahulu yang 

memiliki Objek yang sama, yakni Bekam. Pertama, Efektivitas Terapi Bekam/Hijamah dalam 

Menurunkan Nyeri Kepala (Cefalgia). Studi ini dilakukan pada tahun 2022 oleh tim peneliti dari 

Universitas Muhammadiyah Malang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif 

bekam dan hijamah dalam mengurangi nyeri kepala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

nyeri kepala pada kelompok intervensi menurun secara signifikan setelah terapi bekam/hijamah 

(Nurhikmah, 2017). Kedua, Pengaruh Terapi Bekam Basah (Al-Hijamah) terhadap Keluhan Articular 

pada Pasien Musculoskeletal Disorders di Klinik Bekam Kota Medan. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2023 oleh tim peneliti dari Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana terapi bekam berdampak pada 

keluhan artikular jangka panjang pasien yang menderita MSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasien MSD yang menerima terapi bekam mengalami penurunan keluhan artikular, termasuk nyeri, 

bengkak, dan keterbatasan gerak (Hakim & Sutysna, 2023). Ketiga, Studi Literatur mengenai 

Efektivitas Bekam (Hijamah) terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Total. Seorang mahasiswa S1 di 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung pada tahun 

2023 yang melakukan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis literatur tentang 

manfaat bekam untuk menurunkan kadar kolesterol secara empiris. Studi ini menunjukkan bahwa 

terapi bekam/hijamah dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk berbagai penyakit, seperti 

kolesterol tinggi, nyeri kepala, dan masalah artikular (Yudistiani, 2021).  

Penulis telah menemukan bahwa penelitian ini secara substansial belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Studi tentang kehidupan hadis dalam praktik bekam di Rumah Bekam Penelitian ini 

bersifat deskriptifanalisis karena penulis menggunakan metode deskriptif-analitis. Penelitian yang 

mencakup penjelasan, analisis, dan interpretasi data (Surakhmad, 1990). Menurut (Suryadi, 2007), 

penelitian ini menggunakan pendekatan Living hadis, yang berpendapat bahwa hadis tidak hanya 

menjadi teks statis tetapi juga bertransmisi secara dinamis menjadi sunah yang hidup. Penulis akan 

melakukan beberapa tindakan untuk menyelesaikan penelitian ini: mengamati, mendeskripsikan, 

menguak dasar prilaku umat Islam, dan mengkontekstualisasikannya. 

Kajian lapangan, yang berasal dari wawancara, serta penelitian buku dari sumber primer dan 

skunder, termasuk dalam kajian ini. Pada langkah terakhir, penulis menganalisis informasi yang 

dikumpulkan secara literal dan dari wawancara. Terakhir, penulis melakukan kontekstualisasi untuk 

mendapatkan pemahaman yang benar, nyata, dan relevan dengan situasi saat ini. Penulis berharap 



Communnity Development Journal                                      Vol.5 No. 1 Tahun 2024, Hal. 299-307 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                                302 

hasil penelitian ini akan menambah pemikiran dalam kekayaan studi hadis Nabi Muhammad SAW, 

terutama studi Living hadis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Mengenal Pusat Bekam Ruqyah Medan 

PBR, singkatan dari Pusat Bekam dan Ruqydah, awalnya didirikan dan dipimpin oleh Ustadz 

Yusman Dawalo M.Kom.I. Berawal dari tahun 2006, Ustadz Yusman Dawalo M.Kom.I dibekam oleh 

seniornya di asrama STID M. Natsir di kampus. karena dia sering mengalami sakit kepala di bagian 

belakang sejak kecil. Sakit kepalanya telah hilang setelah tiga kali dibekam, alhamdulillah. Mulai saat 

itu, Ustadz Yusman Dawolo, M.Kom.I, secara khusus mempelajari pengobatan bekam (Sari, 2018).  

Pada tahun 2007, Ustadz Yusman Dawolo M.Kom.I mengikuti pelatihan Bekam & Ruqyah di 

tempat yang terkenal di Bekasi. Kemudian menjadi karyawan setelah magang hingga Juni 2009. 

Melihat antusiasme masyarakat terhadap pengobatan bekam dan ruqyah, Ustadz Yusman Dawolo 

M.Kom.I dan istrinya Yulianingsih membuka Pusat Bekam Ruqyah di jalan kebon jeruk raya no.12, 

Jakarta Barat pada tanggal 15 Juli 2009 (Sari, 2018). 

PBR telah mendirikan 11 cabang di Indonesia dalam waktu kurang dari 9 tahun sejak 

pembentukan Pusat Bekam Ruqyah baru-baru ini. Cabang-cabang tersebut adalah Pusat Bekam 

Ruqyah Cabang Tambun, Pusat Bekam Ruqyah Cabang Cibitung, Pusat Bekam Ruqyah Cabang 

Karawang, Pusat Bekam Ruqyah Cabang Jati Asih, Pusat Bekam Ruqyah Cabang Jatimulya, Pusat 

Bekam Ruqyah Cabang Jababeka, Pusat Bekam Ruqyah PBR diciptakan sebagai tanggapan atas 

kekurangan pengobatan islam serta situasi umat Islam yang terjebak dalam pengobatan yang tidak 

syar'i, terjebak dalam syirik yang menyebabkan banyak mudharat, dan sebagainya. PBR Branch 

Medan didirikan pada 8 Maret 2015, di Jl. H. Moh. Yamin No. 305 Medan Perjuangan (Sari, 2018). 

Adapun saat ini, PBR yang berlokasi di JL. H. M. Yamin dipimpin oleh Muhammad Rizky dengan 

total karyawan sebanyak 10 org diantaranya 9 penterapis dan 1 orang kasir. Dengan rincian 5 laki-laki 

dan 5 perempuan (Hasil Wawancara dengan Muhammad Rizky). 

2. Program/Kegiatan Lembaga 

Sebagaimana praktik terapi bekam pada umumnya, pastinya akan menjalankan program yang 

sama yakni bekam. Akan tetapi, disamping itu PBR memiliki program atau kegaiatan rutin yang 

khusus yang memang diadakan untuk menumbuhkan minat dan memberikaan kepuasa tersendiri bagi 

konsumen. Dari hasil wawancara dengan pimpinan cabang Muhammad Rizky, disampaikan bahwa 

sebelum memulai kegiatan rutitnitas harian, para terapis akan melakukan Tilwaah (Ngaji bareng) 

sekitar 10-15 menit. Dan, selama Terapi dibuka, Lantunan Tilawah tidak pernah berhenti diputar 

melalui speaker. Tentunya ini untuk menambah keberkahan dan mengusir jin-jin yang berada di 

Lokasi terapi. Disamping itu, terdapat pula program khusus yang diberikan guna menarik minat 

pengunjung, hal ini sebagaimana yang dipromosikan di Meda social Resmi Instagram PBR, yaitu: 

1) “Spesial Promo, bekam 5 kali, gratis 1 kali”. Ini merupakan program PBR. Yang mana dengan 

diadakan nya promo dalam suatu bisnis, tentunya akan memberikan ketertarikan bagi orang lain. 

2) “Bekam 1 kali gratis untuk semua Paseien Baru”. Program ini diadakan sejak 19 Maret 2021 

diseluruh cabang PBR. 

3) “Jum‟at Berkah, Bekam 1 gratis 1”. Program ini telah dilaksanakan sejak 20 November 2020. 

Dalam menunjang program-program promosi, PBR juga memberikan edukasi-eduksi seputar 

Bekam, seperti, a) Adanya waktu Sunnah dalam berbekam, yakni pada tanggal 17, 19 dan 21 pada 

bulan-bulan Qamariyah. b) Mengedukasi pasien menggunakan poster-poster hadis yang mengandung 

keutamaan Bekam, c) Mengedukasi pasien tentang 161 alasan mengapa penting melakukan bekam. 

Dengan program yang demikian, yang dibarengi dengan service para terapis yang bersih dan ramah, 

menciptakan suasana yang rileks dan sejuk.  

3. Hadis-Hadis Bekam 

Secara prinsipil dan SOP yang berlaku, PBR benar-benar memberlakukan praktik Bekam 

sesuai dengan Hadis yang berlaku dan telah disepakati oleh para Ulama, dimulai mengenai Hadis yang 

berisi motivasi Bekam dan Tukang Bekam, Anjuran Bekam, Upah Tukang Bekang, dan lainnya. Dan 

ini lah yang mendasari peneliti dana pencariaan hadis. Dengan dibantu Software Maktabah Syamilah 

dan Aplikasi Hadis 9 Imam, peneliti akan melacak hadis tersebut dan memberikan penjelasan dari 

Kitab karya para Ulama. 

a. Nabi Berbekam dan Memerintahkan Keluarganya Berbekam 
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بعِٛمُ )ٚعَُُْ  ًَ ٍُ حُجْزٍ ، لبَنُٕا: حَذَّصَُبَ إطِْ ُّٙ ثْ عَهِ َٔ ٍُ طَعِٛذٍ،  ْٛجخَُ ثْ َ لزُ َٔ ةَ،  ٍُ إَُّٔٚ ْٛذٍ لبَلَ: حَذَّصَُبَ ٚحََْٛٗ ثْ ًَ ٍْ حُ ٍَ جَعْفزٍَ (، عَ ٌَ اثْ طُئِمَ » ٕ

ٍُ يَبنِكٍ  ٍْ  أََضَُ ثْ بوِ  كَظْتِ  عَ ُُّْ احْزجََىَ رَطُٕلُ اللهِ  فمَبَلَ:  انْحَجَّ ضَعُٕا عَ َٕ هَُّ فَ ْْ كَهَّىَ أَ َٔ ٍْ طَعبَوٍ،  ٍِ يِ ْٛ ْٛجخََ، فأَيََزَ نَُّ ثصَِبعَ ُّ أثَُٕ طَ ًَ ٍْ  صلى الله عليه وسلم، حَجَ يِ

ائِكُىْ  َٔ ٍْ أيَْضمَِ دَ َٕ يِ ُْ  : ْٔ ِّ انْحِجَبيَخُ. أَ ْٚزىُْ ثِ َٔ ٌَّ أفَْضَمَ يَب رذَاَ لبَلَ: إِ َٔ  ، ِّ  «. خَزَاجِ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Said dan Ali bin 

Hujr mereka bekata, telah menceritakan kepaada kami Ismail (Ya‟nun bin Ja‟far), dari Humaid dia 

berkata, Anas bin Malik ditanya mengenai Hijamah, dia menjawab: Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam pernah berbekam dan yang membekam beliau adalah Abu Thaibah, lantas beliau 

memerintahkan keluarganya supaya memberikan kepada Abu Thaibah 2 Gantang makanan dan beliau 

menganjurkan kepada (tuannya) supaya dia meringankan tugas yang dibebankan kepada Abu Thaibah, 

beliau bersabda Sesungguhnya berbekam adalah pengobatan yang paling utama atau termasuk terapi 

yang paling baik. (an-Naisaburi A. a.-H.-H.-Q., 1334 H, pp. Juz 5, no. 1577) 

b. Bekam adalah Pengobatan Terbaik 

ٍُ يُحَ  ْٛزُ ثْ ِ أخَْجزَََبَ َصَُ ْٛذُ اللََّّ ٍ، صَُبَ عُجَ ّ٘ ٍُ عَذِ ٍِ حَزْةٍ، صَُبَ سَكَزَِّٚب ثْ ٍُ ؼَبنِتِ ثْ ذُ ثْ ًَّ ٍِ خَطَّبةٍ، ثجِؽَْذاَدَ، صَُبَ يُحَ ذِ ثْ ًَّ ، ُّٙ لِّ زٍٔ انزَّ ًْ ٍُ عَ  ثْ

 َٔ  ُّٙ ْٛضٍ، صَُبَ أثَُٕ انْحَكَىِ انْججََهِ ٍِ لَ ذِ ثْ ًَّ ٍْ يُحَ ْٛظَخَ، عَ ٍِ أثَِٙ أََُ ذِ ثْ ْٚ ٍْ سَ ْٚزَحَ، رضٙ الله عَ ُْزَ ٍُ أثَِٙ َعُْىٍ لبَلَ: دخََهْذُ عَهَٗ أثَِٙ  ٍِ ثْ ًَ حْ َٕ عَجْذُ انزَّ ُْ

ذُ لظَُّ.  ًْ َٕ ٚحَْزجَِىُ، فمَبَلَ نِٙ: ٚبَ أثَبَ انْحَكَىِ، احْزجَِىْ لبَلَ: فمَهُْذُ: يَب احْزجََ ُْ َٔ ٌَّ جِ »عُّ  جْزِٚمَ عهّٛ انصلَح ٔانظلَو أخَْجزَََِٙ أثَُٕ انْمبَطِىِ صلى الله عليه وسلم أَ

ٌَّ انْحَجْىَ  ٖ  يَب  أفَْضَمُ  أخَْجزََُِ أَ َٔ ِّ انَُّبصُ  رذَاَ جَبُِ « ثِ نىَْ ٚخَُزِّ َٔ  ٍِ ْٛ خَ ْٛ َْذاَ حَذِٚشٌ صَحِٛحٌ عَهَٗ شَزْطِ انشَّ  " 

[ عهٗ شزط انجخبر٘ ٔيظهى - 4747] يٍ رهخٛص انذْجٙ -انزعهٛك   

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Nusoir bin Muhammad bin Khattab di Baghdad, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin gholib bin Harb, telah menceritakan kepada kami 

Zakaria bin „Adi, telah menceritakan kepada kami „Ubaidullah bin „Amr Ar-Roqqi, dari Zaid bin Abi 

Unaisah dari Muhammad bin Qais telah menceritakan kepada kami Abu al-Hakam Al-Bajali dia 

adalah Abdurrahman Bin Abi Nu'min Dia "Saya masuk ke rumah Abu Hurairah, semoga Allah 

meridainya, dan beliau sedang melakukan hijamah (bekam). Beliau berkata kepadaku, 'Wahai Abu al-

Hakam, lakukanlah hijamah.' Saya menjawab, 'Aku belum pernah melakukan hijamah.' Beliau 

memberitahuku bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم telah memberitahunya bahwa bekam merupakan salah satu cara 

pengobatan terbaik yang digunakan oleh manusia". Hadis ini sahih, sesuai dengan syarat-syarat Imam 

Bukhari dan Imam Muslim, namun keduanya tidak mencantumkannya dalam koleksi hadis mereka 

(an-Naisaburi A. A.-H., 1990, pp. Juz 4, no. 7470). 

 

c. Malaikat Memerintahkaan Umat Muhammad Berbekam 

 ُّٙ ْٚمٍ انكُٕفِ ٍُ ثذَُ ذُ ثْ ًَ ٍِ عَجْذِ انزَّ  حَذَّصَُبَ أحَْ ٍْ انمبَطِىِ ثْ ٍُ إطِْحَبقَ، عَ ٍِ ثْ ًَ حْ ْٛمٍ لبَلَ: حَذَّصَُبَ عَجْذُ انزَّ ٍُ فضَُ ذُ ثْ ًَّ َٕ لبَلَ: حَذَّصَُبَ يُحَ ُْ ٍِ ًَ حْ

ٍِ يَظْعُٕدٍ لبَلَ:  ٍْ اثْ ، عَ ِّ ٍْ أثَِٛ ٍِ يَظْعُٕدٍ، عَ ِ ثْ ٍُ عَجْذِ اللََّّ ِ صلى الله عليه وسلم»اثْ ِّ حَذَّسَ رَطُٕلُ اللََّّ َ٘ ثِ ْٛهخَِ أطُْزِ ٍْ نَ ُ   عَ زَّ  نىَْ  أَََّّ ًُ ٍَ  يَلٍََ  عَهَٗ  َٚ لََئِكَخِ إِلََّ  يِ ًَ ان

زكََ ثِبنحِجَبيَخِ  ٌْ يُزْ أيَُّ ٍِ يَظْعُٕدٍ «: أيََزُُِٔ أَ ٍْ حَذِٚشِ اثْ ٌٍ ؼَزِٚتٌ يِ َْذاَ حَذِٚشٌ حَظَ َٔ  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin budail bin Quraisy Al Yami Al kufi, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin fudhail, telah menceritakan kepada kami 

Abdurrahman Bin Ishaq, dari Al Qosim Bin Abdurrahman Ia adalah Ibnu Abdullah bin Mas'ud, dari 

bapaknya, dari Ibnu Mas'ud ia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam berkisah tentang 

malam beliau Isra Mi'raj dan sesungguhnya tidaklah beliau melewati sekelompok malaikat Kecuali 

mereka semua menyuruh beliau untuk memerintahkan umatnya berbekam. Hadis ini Hasan Al Ghaib 

dari Ibnu Mas'ud (at-Tirmidzi, 1975, pp. Juz 4, no. 2052). 

 

d. Waktu Anjuran Berbekam 

ذِ  ًَّ ٍْ يُحَ ٍِ أثَِٙ جَعْفزٍَ، عَ ٍِ ثْ ٍِ انْحَظَ ٍُ يَطَزٍ، عَ ٌُ ثْ ب ًَ ٍُ طَعِٛذٍ لبَلَ: حَذَّصَُبَ عُضْ ْٚذُ ثْ َٕ زَ، حَذَّصَُبَ طُ ًَ ٍِ عُ ٍِ اثْ ٍْ َبَفعٍِ، عَ ٍِ جُحَبدحََ، عَ ثْ

ْٛخًب لبَلَ: ٚبَ ََ  لََ رجَْعهَُّْ شَ َٔ ٌِ اطْزطََعْذَ،  اجْعهَُّْ رَفِٛمبً، إِ َٔ بيًب  ضْ نِٙ حَجَّ ًِ َٙ انذَّوُ فبَنْزَ عْذُ بفعُِ لذَْ رجَََّٛػَ ثِ ًِ لََ صَجًِّٛب صَؽِٛزًا، فإََِِّٙ طَ َٔ كَجِٛزًا، 

ِ صلى الله عليه وسلم، ٚمَُٕلُ:  ٚكِ،  عَهَٗ  انْحِجَبيَخُ  »رَطُٕلَ اللََّّ وَ  انزِّ ْٕ َٚ ،ِ ٕا عَهَٗ ثزََكَخِ اللََّّ ًُ فِٙ انْحِفْظِ، فبَحْزجَِ َٔ رشَِٚذُ فِٙ انْعمَْمِ،  َٔ ثزََكَخٌ،  َٔ ِّ شِفبَءٌ،  فِٛ َٔ أيَْضمَُ 

احْ  َٔ ٚبً  وَ الْْحََذِ، رحََزِّ ْٕ َٚ َٔ انظَّجْذِ،  َٔ عخَِ،  ًُ انْجُ َٔ وَ الْْرَْثِعبَءِ،  ْٕ ُِجُٕا انْحِجَبيَخَ، َٚ اجْزَ َٔ ٛضِ  ًِ وُ انَّذِ٘ عَبفَٗ زجَِ انْخَ ْٕ ُ انَْٛ انضُّلََصبَءِ، فإَََِّّ َٔ  ، ٍِ ْٛ وَ الَِصَُْ ْٕ ٕا َٚ ًُ
لََ ثَ  َٔ ُ لََ ٚجَْذُٔ جُذاَوٌ،  وَ الْْرَْثِعبَءِ، فإَََِّّ ْٕ ضَزَثَُّ ثِبنْجلَََءِ َٚ َٔ ٍَ انْجلَََءِ،  ةَ يِ ِّ إَُّٔٚ ُ فِٛ َ اللََّّ ْٛهخََ الْْ ْٔ نَ وَ الْْرَْثِعبَءِ، أَ ْٕ ٌٌ إِلََّ َٚ رْثِعبَءِ زَ » 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami suwaid bin Said. telah menceritakan kepada kami 

Utsman bin mathar, dari Al-Hasan bin Abu Ja'far, dari Muhammad bin juhadah, dari Nafi dari Ibnu 

Umar, Dia berkata: Wahai Nafi darahku telah bergelegak maka ceraikanlah untukku seorang tukang 

bekam jika bisa maka Carilah teman sebaya dan jangan yang sudah tua atau anak kecil Sesungguhnya 

aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: berbekam di waktu pagi sangatlah 

bagus sebab di dalamnya terkandung obat dan keberkahan menambah kekuatan akal dan hafalan maka 

berbekamlah kalian dengan mengharap keberkahan dari Allah pada hari Kamis dan hindarilah 

berbekam pada hari Rabu hari Jumat hari Sabtu dan hari Minggu dan berbekamlah pada hari Senin dan 
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selasa sesungguhnya hari Senin dan selasa adalah hari dimana Allah menyembuhkan Ayub Dari bala 

yang ditimpakan pada hari Rabu sungguh tidaklah penyakit lepra dan kusta muncul kecuali pada hari 

Rabu atau malam Rabu (al-Qazwini, pp. Juz 2, no. 3487. Al-Albani menyatakan hadis ini Hasan). 

 

e. Berbekam Pada Tanggal 17, 19 dan 21 

ٍُ َُٕٚضَُ، ص ذُ ثْ ًَ ، لبَلََ: صُب أحَْ ُّٙ ٍُ عَجْذِ اللهِ انْحَضْزَيِ ذُ ثْ ًَّ يُحَ َٔ ٍُ عَجْذِ انْعشَِٚشِ،  ُّٙ ثْ ذٍ، حَذَّصَُبَ عَهِ ِْ ٍْ يُجَب ْٛشٍ، عَ ٍْ نَ ، عَ ُّٙ ًِّ ُب ٚعَْمُٕةُ انْمُ

ٍِ عَجَّبصٍ رضٙ الله عًُٓب، لبَلَ: لبَلَ رَطُٕلُ اللهِ صلى الله عليه وسلم ٍِ اثْ ٕا  »: عَ ًُ ضَ  احْزجَِ ًْ ،  نِخَ ٍَ عِشْزِٚ َٔ ْٔ إحِْذَٖ  ْٔ رظِْعَ عَشْزَحَ، أَ ْٔ نِظَجْعَ عَشْزَحَ، أَ عَشْزَحَ، أَ

 «لََ ٚزَجَََّٛػُ ثِكُىُ انذَّوُ فٛمَْزهُكَُىْ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdil Aziz dan Muhammad bin Abdillah 

Al-Hadhrami keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah 

menceritakan kepada kami Ya‟kub Al-Qummi dari Laits dari Mujahid dari Ibnu Abbas radhiyallahu 

anhuma Dia berkata: Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam telah bersabda berbekamlah pada 

tanggal 15 atau 17 atau 21 dan jangan sampai darah membuih padamu sehingga akan membunuhmu 

(ath-Thabrani, 1994, pp. Juz 11, no. 1176). Al-„Iraqi menyatakan bahwa hadis ini Sanadnya hasan 

Mauquf (as-Suyuthi, pp. Juz 1, no. 728.), akan tetapi al-Albani menilai bahwa Hadis ini berstatus 

Dhaif (al-Albani, al-Maktab al-Islami, pp. h. 27, no. 181). 

 

4. Reelevansi dan Kontekstualisasi Hadis dengan Pusat Bekam Ruqyah Kota Medan 

1) Pusat Bekam Ruqyah Medan sebagai Living Hadis 

Pusat bekam ruqyah di Kota Medan digambarkan sebagai sebuah lembaga yang tidak hanya 

menerapkan praktik medis alternatif yang didasarkan pada petunjuk Islam, tetapi juga merupakan 

pelanjutan dari sunnah Rasulullah SAW. Hadis-hadis yang membahas keutamaan bekam menjadi inti 

dari diskusi ini, sementara pusat bekam ruqyah di Kota Medan dianggap sebagai implementasi praktis 

dan kontekstual dari ajaran tersebut. Dengan memahami hadis ini, kita dapat melihat bagaimana 

metode bekam ruqyah tidak hanya menjadi solusi kesehatan, tetapi juga menjadi "Hadis Hidup" yang 

masih relevan bagi masyarakat Muslim Kota Medan. 

Hadis yang berkaitan dengan bekam berasal dari Abu Hurairah RA, yang mengatakan, 

"Rasulullah SAW telah memberitahuku bahwa Jibril AS memberitahunya bahwa bekam merupakan 

salah satu cara pengobatan terbaik yang digunakan oleh manusia". Hadis ini menyatakan bahwa 

bekam memiliki keutamaan sebagai pengobatan Islam. 

Dengan mendasarkan praktiknya pada hadis di atas, pusat bekam ruqyah di Kota Medan 

menunjukkan relevansinya dalam pengobatan Islam dengan menawarkan layanan bekam dan ruqyah, 

serta menawarkan solusi kesehatan yang berasal dari ajaran Rasulullah SAW. Para praktisi di pusat ini 

memahami hadis tersebut sebagai pedoman utama dalam memberikan layanan kesehatan alternatif 

kepada masyarakat Muslim di wilayah tersebut. 

Dengan memberikan layanan bekam dan ruqyah, pusat bekam ruqyah di Kota Medan 

menghidupkan ajaran Rasulullah SAW dengan menyebutkan hadis tentang bekam dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pusat bekam ruqyah dianggap sebagai "Living 

Hadis". 

Sebagai bagian dari "Hadis Hidup", penting untuk memahami konsep bekam dalam kesehatan 

Islam. Bekam dipandang sebagai tindakan yang membawa berkah dan mendekatkan diri kepada 

sunnah Rasulullah SAW. Dalam sebuah hadis, Rasulullah SAW mengatakan bahwa bekam adalah 

salah satu cara terbaik untuk menyembuhkan penyakit. Oleh karena itu, pusat bekam ruqyah di Kota 

Medan mengintegrasikan bekam ke dalam prinsip kesehatan Islam. 

Pusat bekam ruqyah di Kota Medan menyadari pentingnya mengintegrasikan hadis ke dalam 

konteks lokal. Mereka tidak hanya menyediakan layanan bekam secara mekanis, tetapi mereka juga 

mempertimbangkan kondisi kesehatan masyarakat setempat dan kebutuhan medis mereka. Hal ini 

memungkinkan praktik bekam untuk bertahan sebagai "Hadis Hidup" yang terus berubah sesuai 

dengan zaman dan kebutuhan lokal. 

Pusat bekam ruqyah di Kota Medan menciptakan pendekatan kesehatan holistik dengan 

menggabungkan praktik bekam dan ruqyah. Mereka tidak hanya mengobati penyakit secara fisik 

melalui bekam, tetapi mereka juga menangani aspek spiritual melalui ruqyah. Ini sejalan dengan 

konsep kesehatan holistik Islam, yang mengakui bahwa tubuh, jiwa, dan roh adalah satu. 

Pendidikan dan penyuluhan masyarakat sangat penting agar konsep "Hadis hidup" dapat tetap 

hidup dan berkembang. Pusat bekam ruqyah di Kota Medan harus berperan aktif dalam memberikan 
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informasi yang benar tentang praktik bekam, meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

keutamaan kesehatan dalam Islam, dan memungkinkan profesional kesehatan dan masyarakat untuk 

berbicara secara terbuka. 

 

2) Pusat Bekam Ruqyah Medan sebagai Sarana Terapi Islami 

Pusat Bekam Ruqyah di Kota Medan adalah bukan hanya tempat terapi konvensional; itu juga 

merupakan tempat yang mempertahankan prinsip-prinsip Islam. Hadis-hadis yang berkaitan dengan 

praktik bekam dan ruqyah menjadi relevan dalam konteks ini dan dapat diinterpretasikan sebagai 

metode terapi Islami yang menyeluruh. Dengan mempelajarinya dengan lebih mendalam, kita dapat 

memahami bagaimana tradisi Islami berakar dalam praktik kesehatan ini, menjadikannya lebih dari 

sekadar teknik penyembuhan fisik tetapi juga spiritual. 

Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengatakan bahwa bekam 

adalah salah satu metode pengobatan terbaik yang dapat digunakan oleh manusia. Ini dikenal sebagai 

bekam sunnah. Akibatnya, Pusat Bekam Ruqyah di Kota Medan memiliki hubungan yang kuat dengan 

ajaran Islam, dan mereka memadukan kedua elemen ini untuk memberikan layanan yang menyeluruh 

kepada pasien mereka. 

Dalam hadis tersebut, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan legitimasi untuk bekam dan menunjukkan 

bahwa pengobatan ini adalah ajaran yang dapat diandalkan, bukan hanya tradisi lokal. Karena itu, 

bekam lebih dari sekadar pengobatan fisik; itu juga melibatkan aspek spiritual, yaitu iman dan 

keyakinan pada kekuatan Allah SWT. 

Kita melihat Pusat Bekam Ruqyah di Kota Medan dan melihat bagaimana teknik bekam 

diterapkan dalam konteks kesehatan kontemporer. Mereka tidak hanya menggunakan metode bekam 

yang disarankan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tetapi mereka juga menggabungkan ruqyah, yaitu penyembuhan 

spiritual, dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Pusat ini berbeda karena mereka tidak hanya menawarkan 

pengobatan fisik, tetapi mereka juga melihat pasien sebagai individu yang memiliki dimensi spiritual 

yang perlu diakomodasi. 

Pusat Bekam Ruqyah di Kota Medan menggabungkan bekam dan ruqyah untuk membuat 

lingkungan terapeutik yang menggabungkan kedua aspek penyembuhan. Pasien tidak hanya menerima 

perawatan medis untuk penyakitnya, tetapi juga mendapatkan perawatan spiritual. Ini sejalan dengan 

konsep kesehatan Islam, yang mengatakan bahwa tubuh dan roh harus seimbang. 

Tidak diragukan lagi, relevansi dan kontekstualisasi hadis ini dapat dievaluasi dari sudut 

pandang ilmiah. Studi kontemporer menunjukkan bahwa bekam meningkatkan peredaran darah dan 

mengurangi rasa sakit. Selain itu, telah terbukti bahwa kesehatan mental dapat ditingkatkan melalui 

terapi spiritual atau ruqyah. Paradigma medis kontemporer melihat praktik ini sebagai pendekatan 

alternatif yang dapat membantu proses penyembuhan. 

 

SIMPULAN 

Kita melihat adanya "Living Hadis" yang tidak hanya hidup dalam kata-kata tetapi juga dalam 

tindakan sehari-hari ketika hadis tentang bekam digabungkan dengan praktik pusat bekam ruqyah di 

Kota Medan. Hadis-Hadis Nabi merupakan pijakan kuat, bukan hanya dijalankan secara medis, namun 

dalam pengamalannya juga harus dilandasi dengan Keimanan yang kuat kepada Allah swt. Pusat 

Bekam Ruqyah Medan benar-benar mengamalkan bagaimana Bekam ini menjadi suatu bentuk 

pengobatan yang dilandaskan pada hadis Nabi saw. 

Pusat bekam ruqyah di Kota Medan menunjukkan bahwa nilai-nilai bekam sebagai solusi 

kesehatan Islam dapat diterapkan untuk mencapai kesehatan holistik. Untuk terus memberikan 

pendidikan kepada masyarakat, bekerja sama dengan profesional kesehatan konvensional, dan terus 

berkembang, pusat ini harus terus mengembangkan konsep "Living Hadis" ini dan memberikan 

manfaat terbaik bagi masyarakat Muslim Kota Medan. 

 

SARAN 

Untuk memperluas cakupan generalisasi hasil, penelitian ini dapat mempertimbangkan untuk 

pengembangan lebih lanjut dengan memasukkan lebih banyak data dari berbagai sumber dan wilayah. 

Untuk mengetahui lebih banyak tentang pengaruh Praktek Terapi Kesehatan non-Pemerintah dalam 

konteks masyarakat, dapat bermanfaat untuk menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif yang 

lebih mendalam. Penelitian mendatang juga dapat melihat dampak sosial dan ekonomi dari praktik 
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terapi kesehatan ini untuk masyarakat Muslim. Mereka juga dapat melihat bagaimana terapi ini 

diterima dan dipahami di berbagai kelompok masyarakat. 

Dengan memasukkan perspektif para praktisi dan tokoh masyarakat yang terlibat dalam 

praktik terapi kesehatan tersebut, kesimpulan yang lebih kontekstual dan konsekuensi praktis dari 

pengembangan kebijakan dan praktik kesehatan masyarakat dapat diperkaya. Dengan memasukkan 

perspektif ini, artikel dapat memberikan kontribusi lebih besar terhadap pemahaman kita tentang peran 

Hadis dalam membentuk praktik kesehatan di masyarakat Muslim. 
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